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ABSTRAK 

 

POPULASI DAN KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH PADA 

PERTANAMAN NANAS (Ananas comosus L. Merr) DI TANAH ULTISOL 

LAMPUNG TENGAH SETELAH PEMBERIAN PUPUK CAMPURAN 

DENGAN PERBEDAAN TEKNIK DAN DOSIS APLIKASI 

 

 

 

Oleh 

 

AHMAD MAULANA IRFANUDIN 

 

Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah merupakan indikator kesuburan 

tanah yang dipengaruhi oleh penggunaan pupuk dalam tanah. Pupuk campuran 

(mix fertilizer) pada penelitian ini merupakan produksi PT GGP (Great Giant 

Pineapple) dengan campuran bahan organik dan anorganik yang mengandung 

unsur hara makro, mikro, serta amelioran yang diharapkan mampu meningkatkan 

populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mempelajari pengaruh teknik aplikasi dan dosis aplikasi pupuk campuran 

terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada pertanaman nanas 

(Ananas comosus L. Merr.), serta mempelajari korelasi populasi dan 

keanekaragaman mesofauna tanah. dengan C-organik, pH tanah, kadar air, dan 

suhu tanah. Penelitian dilakukan di PT. GGP dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 

rancangan petak terbagi yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan. Data 

dianalisis dengan analisis varian dan uji tukey dilanjutkan dengan uji BNT pada 

taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan teknik aplikasi tidak berpegaruh terhadap 

populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah. Dosis aplikasi pupuk campuran 

4,5 ton ha-1 menunjukkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tertinggi 

dibandingkan dosis aplikasi lainnya. Uji korelasi menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi antara populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dengan C-organik, 
pH, kadar air, dan suhu tanah. 

 

Kata kunci :  Dosis aplikasi, Keanekaragaman, Populasi, Mesofauna tanah, Pupuk 

campuran, Teknik aplikasi  



 

 

ABSTRACT 

 

POPULATION AND DIVERSITY OF SOIL MESOFAUNA IN 

PINEAPPLE (Ananas comosus L. Merr) PLANTING IN ULTISOL SOIL 

CENTRAL LAMPUNG AFTER APPLICATION OF MIXED FERTILIZER 

WITH DIFFERENT TECHNIQUES AND APPLICATION DOSAGES 

 

 

 

By 

 

AHMAD MAULANA IRFANUDIN 

 

Population and diversity of soil mesofauna is an indicator of soil fertility which is 

influenced by the use of fertilizers in the soil. The mixed fertilizer that used in this 

research was produced by PT GGP (Great Giant Pineapple) with a mixture of 

organic and inorganic materials containing macro and micro nutrients, also soil 

ameliorants which are expected to increase the population and diversity of soil 

mesofauna. The purpose of this research was to study the effect of different 

application techniques and application dosages of mixed fertilizer application on 

the population and diversity of soil mesofauna in pineapple (Ananas comosus L. 

Merr.) plantations, as well as study the correlation of soil mesofauna population 

and diversity with organic-C, soil pH, water content, and soil temperature. This 

research was conducted at PT. GGP and soil analysis were carried out at the 

Laboratory of Soil Science, University of Lampung. This research used a split plot 

design consisting of 9 treatments and 4 replications. Data were analyzed by 

analysis of variance and tukey test followed by LSD test at 5% confidence level. 

The results showed that the application technique had no effect on the population 

and diversity of soil mesofauna. The mixed fertilizer application dose of 4.5 tons 

ha-1 showed the highest mesofauna population and diversity compared to other 

application doses. Correlation test showed that there was no correlation between 

population and soil mesofauna diversity with organic-C, pH, moisture content, 

and soil temperature. 

 

Keywords :  Application dosage, Application technique, Diversity, Mixed 

fertilizer, Population, Soil mesofauna.  
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

“Start now, Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with doubt. 

Start with hand shaking. Start with voice trembling.  

Start where you are, with that you have.  

Just start” 

 

”It Never Get’s Easier. You Just Get Better” 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lampung merupakan provinsi penghasil nanas terbesar di Indonesia dengan 

kontribusi sebesar 24,45% dari produksi nasional yaitu mencapai 705,88 ribu ton 

dengan 212,30 juta rumpun tanaman menghasilkan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) produksi nanas pada tahun 2020 (662.588 ton) mengalami 

penurunan dibandingkan pada tahun 2019 (699.243 ton). Sementara penurunan 

paling besar terjadi pada tahun 2014 (560.026 ton) dan 2015 (534.775 ton). 

Penurunan produksi terjadi karena degradasi lahan yang disebabkan oleh sistem 

budidaya monokultur yang intensif, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, 

serta kurangnya penambahan bahan organik ke dalam tanah (Ramadhani dan 

Nuraini, 2018).  

Musyafa dkk. (2016) menyampaikan bahwa degradasi lahan ditimbulkan oleh 

teknik budidaya intensif pada lahan pertanaman nanas yang berakibat pada 

penurunan produksi nanas. Salah satu upaya meningkatkan produksi nanas adalah 

dengan melakukan pemupukan. Pemupukan yang umum dilakukan adalah 

pemberian pupuk anorganik. Pupuk anorganik dipilih karena umumnya lebih 

praktis serta lebih cepat di manfaatkan tanaman. Keadaan ini menimbulkan 

terjadinya ketergantungan terhadap pupuk anorganik sehingga dalam 

penggunaannya tidak efisien baik dosis, waktu, maupun teknik aplikasinya dan 

tidak memperhatikan kemampuan tanah menyediakan hara secara alami (Sirappa 

dan Razak, 2010).  

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan terus menerus tanpa diimbangi 

dengan pemberian pupuk organik mengakibatkan perubahan sifat fisika, kimia 

maupun biologi tanah. Herdiyanto dan Setiawan (2015) menyatakan bahwa 
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penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus menyebabkan menurunnya 

kandungan bahan organik tanah, permeabilitas tanah, serta menurunnya populasi 

organisme tanah yang salah satunya adalah mesofauna tanah. Untuk mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik, dapat dilakukan dengan mengkombinasikan pupuk 

anorganik dengan pupuk organik menjadi pupuk campuran. Pupuk campuran yang 

digunakan memiliki komposisi yaitu kompos kotoran sapi, ZA, K2SO4, dan Zeolit. 

Penggunaan pupuk campuran diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah 

yang salah satu indikasinya adalah tingginya populasi dan keanekaragaman 

mesofauna tanah.  

Mesofauna tanah merupakan organisme tanah dengan ukuran tubuh 0,1-2 mm. 

Walaupun ukurannya kecil, mesofauna tanah berperan dalam sebagian besar 

proses-proses biologis (60-80%) yang berkaitan dengan kesuburan tanah (Harahap 

dkk., 2016). Menurut Mahendra dkk. (2017), mesofauna tanah memiliki peranan 

penting bagi kesuburan tanah mulai dari pembusukan bahan organik, menjadi 

sumber nutrisi bagi bakteri serta jamur dalam tanah, serta mempengaruhi 

kemantapan agregat tanah. Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan 

menjadi media tumbuh dan sumber makanan untuk organisme tanah, salah 

satunya ialah kelompok mesofauna tanah (Salamah dkk.2016). 

Berdasarkan penelitian Anggriawan dkk. (2020) serta Mahendra dkk. (2020) 

menyatakan bahwa mesofauna paling melimpah populasinya dan dengan tingkat 

keanekaragaman yang tinggi terdapat pada lahan hutan, sementara lahan tegalan 

yang digunakan sebagai pertanian intensif terdapat sedikit mesofauna tanah. 

Berdasarkan penelitian Harahap dkk. (2016) menyatakan bahwa populasi 

mesofauna tanah di lahan pertanian konvensional di Indonesia tinggi namun 

dengan tingkat keanekaragaman yang rendah, karena di dominasi oleh satu atau 

beberapa spesies mesofauna yang dominan. Lebih lanjut diketahui bahwa 

pengolahan tanah sangat mempengaruhi populasi dan keanekaragaman mesofauna 

tanah. Maka dari itu dilaksanakan penelitian pemberian pupuk campuran  yang 

mengandung kombinasi bahan organik tinggi serta bahan anorganik yang 

diaplikasikan dengan teknik dan dosis aplikasi yang tepat dapat memperbaiki 
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kesuburan tanah yang diamati melalui populasi dan keanekaragaman mesofauna 

tanah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah pada penelitian ini 

dirumuskan sebagai : 

1. Apakah perbedaan teknik aplikasi pupuk campuran mempengaruhi populasi 

dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas? 

2. Apakah perbedaan dosis aplikasi pupuk campuran mempengaruhi 

keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas? 

3. Apakah terdapat interaksi antara teknik dan dosis aplikasi pupuk campuran 

dengan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui teknik aplikasi pupuk campuran yang mampu 

meningkatkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman 

nanas. 

2. Untuk mengetahui dosis aplikasi pupuk campuran yang yang mampu 

meningkatkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman 

nanas. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara teknik dan dosis aplikasi pupuk campuran 

terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

Indonesia sebagai negara tropis terkenal sebagai salah satu negara penghasil buah-

buahan. Salah satu buah yang terkenal berasal dari Indonesia adalah buah nanas. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) (2020), daerah penghasil nanas di 
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Indonesia adalah Lampung, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Lampung 

berkontribusi 27,07% total produksi nanas di Indonesia pada tahun 2020.  

Menurut data BPS (2020) pada tahun 2019 dan 2020 terjadi penurunan produksi 

nanas sebesar 36.665 ton. 

Penurunan produksi nanas disebabkan karena kondisi lahan yang terdegradasi. 

Pasaribu dkk. (2010) menjelaskan bahwa degradasi lahan merupakan proses 

kerusakan tanah dan penurunan produktivitas disebabkan oleh tindakan manusia 

atau penyebab lain. Salah satu penyebab degradasi ini adalah pengolahan tanah 

yang intensif dan aplikasi pupuk anorganik secara tidak berimbang yang 

mengakibatkan menurunnya kesuburan tanah. Menurut Wahyunto dan Dariah 

(2014) lahan pertanian yang mengalami degradasi merupakan lahan yang 

mengalami penurunan produktivitas akibat kondisi lahan yang memburuk.  

Pengolahan tanah secara intensif menjadi salah satu penyebab terjadinya 

degradasi lahan. Meijer et al. (2013) mengungkapkan bahwa pengolahan tanah 

secara intensif dapat mempengaruhi kerentanan tanah terhadap erosi yang dapat 

mempercepat dan memperbesar laju erosi yang menjadi salah satu penyebab 

terjadinya degradasi lahan. Selain itu, pengolahan tanah di perkebunan yang 

umumnya menggunakan alat-alat berat seperti traktor juga dapat mempercepat 

terjadinya degradasi tanah. Herdiyanto dan Setiawan (2015) melaporkan bahwa 

olah tanah yang dilakukan menggunakan alat berat akan membuat tanah menjadi 

akan menyebabkan terjadinya pemadatan tanah, sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya kerusakan struktur tanah dan penurunan kandungan bahan organik 

tanah. Sugiyarto dkk. (2001) menyatakan pada dasarnya pengolahan tanah akan 

mempengaruhi kesuburan tanah sehingga akan berpengaruh terhadap biota tanah 

baik dari jenis flora dan fauna tanah. 

Penyebab degradasi lahan yang lainnya adalah pupuk anorganik yang diberikan 

secara tidak tepat. Menurut Herdiyanto dan Setiawan (2015), pemakaian pupuk 

anorganik terutama dalam dosis atau jumlah yang berlebihan atau melebihi 

takaran rekomendasi akan memberikan dampak negatif bagi tanah dan 

lingkungan. Menurut Soekamto dan Herawati (2019), penggunaan pupuk 

anorganik dalam jangka pendek akan menghasilkan produktivitas yang tinggi 
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karena pupuk kimia memiliki kandungan hara yang dapat langsung diserap oleh 

tanaman. Namun, Subowo (2010) melaporkan dalam jangka panjang penggunaan 

pupuk anorganik menimbulkan dampak negatif terhadap tanah dan tanaman, 

seperti terganggunya aktivitas hayati tanah sehingga  kemampuan tanah untuk 

memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman terganggu.  

Berdasarkan data Balai Besar litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (2006), salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan dan 

produktivitas tanah adalah dengan penambahan pupuk organik untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Namun penggunaan pupuk 

organik memiliki kelemahan sebagaimana yang diungkapkan Purnomo dkk. 

(2013), penggunaan pupuk organik memerlukan jumlah yang besar dibandingkan 

pupuk anorganik untuk luasan lahan yang sama sehingga dapat memperbesar 

biaya produksi. Menurut Sentana (2010), penggunaan pupuk organik berupa 

kompos memerlukan jumlah atau dosis yang besar kemudian efek dari 

penggunaan pupuk organik terhadap tanaman memerlukan waktu yang relatif 

lama. Oleh sebab itu maka diperlakukan kombinasi antara penggunaan pupuk 

organik dan anorganik untuk menunjang pertumbuhan tanaman dan menjaga 

produktivitas lahan.  

Pupuk campuran merupakan pupuk majemuk dengan kombinasi antara pupuk 

organik dan pupuk anorganik yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Murtina 

dan Taher (2021) melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik + pupuk anorganik 

memberikan peningkatan terhadap sifat kimia tanah berupa pH sebesar 0,02; C-

organik 3,33%; N-total 0,21%; P-tersedia 86,56 ppm; K-dd 0,4 cmol kg-1, Ca 0,21 

cmol kg-1, Mg 0,14 cmol kg-1 dan Na 0,12 cmol kg-1.  

Ridwan dkk. (2020) mengemukakan bahwa aplikasi pupuk PKHA50 (Kombinasi 

pupuk kandang, pupuk organik hayati (POH), dan pupuk anorganik 50% (75 kg 

Urea : 25 kg SP-36 : 75 kg KCl kg) mampu meningkatkan kandungan C-organik 

tanah (48,98%) serta ketersediaan unsur hara P (78,57%) dan K (69,97%). 

Sulaeman dkk. (2017) juga melaporkan bahwa aplikasi pupuk kandang pada dosis 

5 ton ha-1, 100 kg urea ha-1, 187,5 kg SP36 ha-1 + 75 kg KCl ha-1 dapat 

meningkatkan kandungan C-organik tanah. Kombinasi pupuk N, P, K anorganik 
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dan pupuk organik dapat meningkatkan populasi biota tanah (Setiawati dkk., 

2021)  

Selain bahan -bahan dari pupuk yang digunakan, efisiensi dan efektifitas dalam 

pemupukan perlu memperhatikan prinsip pemupukan seperti ketepatan teknik dan 

dosis aplikasi. Jika prinsip pemupukan tersebut terpenuhi maka pemupukan akan 

efisien dan efektif yang akan berdampak positif terhadap sifat-sifat tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Muyassir dan Manfarizah (2012) melaporkan bahwa cara 

aplikasi pupuk dengan cara sebar sangat efektif untuk mengurangi sebaran hara 

secara terpusat pada satu titik sehingga ketersediaan hara lebih merata dalam 

tanah yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

eksudat akar yang berpengaruh pada meningkatnya populasi dan keanekaragaman 

mesofauna tanah . 

Muyassir dan Manfaridah (2012) melaporkan bahwa cara aplikasi pupuk dengan 

cara disebar sangat efektif untuk mengurangi sebaran hara secara terpusat pada 

satu titik sehingga ketersediaan hara lebih merata dalam tanah yang selanjutnya 

terakumulasi dalam tanah atau terserap oleh tanaman. Teknik aplikasi pupuk 

secara sebar sangat efektif menyediakan hara bagi tanaman. Dengan cara ini 

mekanisme pergerakan hara menuju permukaan akar dapat berjalan efektif karena 

hara dalam pupuk menyebar merata sekitar perakaran tanaman terung. Hal ini 

mengakibatkan penyerapan hara oleh tanaman berjalan lancar untuk keperluan 

berbagai reaksi fisiologis tanaman. 

Aplikasi pupuk campuran yang diproduksi oleh PT. GGP dengan dosis 4,5ton ha-1 

mengandung bahan organik lebih tinggi dibandingkan pada dosis 1,5 ton ha-1 dan 

3 ton ha-1. Bahan organik pada pupuk campuran 4,5 ton ha-1 mengandung bahan 

organik sebesar 1,6 ton ha-1. Menurut hasil penelitian Niswati dkk. (2009), 

penambahan bahan organik ke dalam tanah akan meningkatkan populasi 

mesofauna tanah yaitu sebesar 45,8% pada kedalaman tanah 0-5 cm dan sebesar 

35,01% pada kedalaman tanah 5-10 cm. Nurrohman, dkk. (2018) mengemukakan 

bahwa mesofauna tanah cenderung menyukai lingkungan yang mengandung 

bahan organik karena mesofauna memerlukannya selain sebagai sumber nutrisi 

namun juga sebagai tempat berlindung.  
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Pupuk campuran yang diaplikasikan akan meningkatkan kadar bahan organik 

tanah yang berperan sebagai sumber energi bagi mesofauna tanah. Populasi dan 

keanekaragaman mesofauna tanah menjadi suatu indikasi kesuburan tanah yang 

baik. Berdasarkan penelitian Nugroho dkk. (2021) populasi mesofauna semakin 

tinggi pada lahan dengan tingkat bahan organik yang lebih tinggi. Berdasarkan 

penelitian Mahendra dkk. (2017) menyatakan bahwa selain populasi mesofauna, 

kergaman mesofauna juga menjadi salah satu indikasi kesuburan, dominasi suatu 

jenis mesofauna bisa mengindikasikan kurang beragamnya jenis bahan organik 

yang tersedia dalam tanah.  

 

1.5 Hipotesis 

1. Pemberian pupuk campuran dengan teknik aplikasi sebar meningkatkan 

populasi mesofauna tanah pada pertanaman nanas (Ananas comosus L. 

Merr.). 

2. Pemberian pupuk campuran dengan dosis 4,5 ton ha-1 meningkatkan populasi 

dan keanekaragaman mesofauna tanah pada pertanaman nanas (Ananas 

comosus L. Merr.). 

3. Terdapat interaksi antara dosis dan teknik aplikasi pupuk campuran terhadap 

populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada pertanaman nanas 

(Ananas comosus L. Merr.). 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Degradasi lahan 

Menurut Wahyunto dan Dariah (2014) degradasi lahan adalah proses penurunan 

produktivitas lahan yang bersifat sementara ataupun tetap yang dicirikan dengan 

penurunan sifat fisik, kimia, dan biologi. Degradasi lahan kering mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun baik dalam hal luasan maupun tingkat degradasi. 

Suridistira dkk. (2010) Menyatakan bahwa degradasi lahan kering disebabkan 

oleh erosi dan adanya eksploitasi lahan yang tidak terkendali. Selain itu 

pemupukan anorganik secara berlebihan menjadi penyebab utama terjadinya 

degradasi tanah.  

Murtina dan Taher (2021) menjelaskan bahwa pupuk anorganik menjadi salah 

satu penyebab terjadinya degradasi lahan. Penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dan terus menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik 

mampu mengakibatkan perubahan sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa pemupukan NPK jangka panjang dapat 

menyebabkan penurunan pH tanah serta dapat menurunkan kandungan bahan 

organik dan berpengaruh pada aktivitas mikroorganisme tanah.  

 

2.2 Upaya Perbaikan Kesuburan Lahan 

Penggunaan pupuk anorganik memberikan dampak negatif bagi produktivitas 

lahan jika digunakan dalam jangka panjang. Menurut Herdiyanto dan Setiawan 

(2015), penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan dalam jumlah 

yang melebihi dosis rekomendasi akan memberikan dampak negatif bagi 

kesuburan tanah. Dampak yang ditimbulkan yaitu penurunan kandungan bahan 

organik tanah, rentan terhadap erosi, penurunan permeabilitas tanah dan 
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penurunan populasi organisme tanah. Menurut Demiyati, dkk. (2016) pupuk 

anorganik memiliki keunggulan dapat menyediakan unsur hara secara cepat 

karena memiliki kandungan hara yang langsung dapat diserap oleh tanaman, 

namun memiliki kelemahan berupa harga yang relatif mahal, mengurangi 

kesuburan tanah, membunuh mikroorganisme tanah, zat hara yang mudah hilang, 

dan membahayakan bagi kesehatan.  

Kerusakan akibat penggunaan pupuk anorganik tersebut dapat diatasi dengan 

pemberian pupuk organik dan bahan amelioran. Menurut Soekamto dan Fahrizal 

(2019), upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan 

oleh penggunaan pupuk anorganik yaitu pemberian bahan organik dan pembenah 

tanah yang akan meningkatkan efektivitas penyediaan hara dan menjaga mutu 

tanah agar tetap berfungsi secara lestari. Namun, penggunaan pupuk organik 

untuk meningkatkan poduktivitas lahan memerlukan dosis yang sangat besar 

sehingga biaya produksi menjadi meningkat. Dari hal ini diperlukan adanya 

keselarasan penggunaan pupuk organik dan anorganik untuk meningkatkan 

produktivitas lahan.  

 

2.2.1 Pemupukan Tepat Teknik 

Teknik aplikasi pupuk erat hubungannya dengan penempatan pupuk yang terbaik 

untuk pertumbuhan tanaman. Terdapat beberapa cara aplikasi pupuk diantaranya 

yaitu Sebar, larikan/larikan, dan spot placement/lubang tanam. Wu et al.. (2019) 

menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik berupa kompos dengan metode sebar 

yang dilakukan saat olah tanah memberikan pengaruh paling baik terhadap kadar 

air tanah, dan kandungan bahan organik. Waktu pemupukan erat hubungannya 

dengan ketersediaan hara dan kebutuhan oleh tanaman. Berbedanya waktu 

aplikasi akan memberikan hasil yang tidak sesuai dengan pertumbuhan tanaman. 

Aplikasi pupuk 10 hari sebelum tanam dapat menyediakan hara yang dibutuhkan 

tanaman sejak awal pertumbuhan tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian 

Mukti dkk. (2017) yang menyatakan bahwa aplikasi pupuk kandang 

dikombinasikan dengan pupuk urea yang dilakukan pada 2 minggu sebelum 

tanam memiliki kandungan Nitrogen pada daun yang paling tinggi. 
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2.2.2 Pemupukan Tepat Dosis  

Dosis pemupukan yang digunakan dalam budidaya pertanian dipengaruhi oleh 

tingkat kesuburan tanah. Sehinga pemberian pupuk dalam budidaya dipengaruhi 

oleh tujuan pemupukan, jenis tanah dan ketersediaan hara dalam tanah. pada tanah 

yang subur cenderung memerlukan dosis pupuk yang rendah. Jumlah pupuk yang 

dibutuhkan tanaman adalah jumlah yang dibutuhkan oleh tanaman dikurangi oleh 

jumlah yang disediakan oleh tanah. Maryanto dan Rahmi (2015) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa perbedaan dosis pupuk sangat berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan dengan bertambahnya 

dosis pupuk yang diaplikasikan, maka jumlah hara akan meningkat dan 

ketersediaan hara tanaman menjadi terpenuhi. 

 

2.2.3 Pupuk Campuran 

Pupuk campuran yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk dengan 

campuran pupuk organik, pupuk kimia, serta bahan pembenah tanah atau 

amelioran. Komposisi pupuk campuran pada penelitian ini adalah kompos yaitu 

sebesar 39%, pupuk anorganik sebesar 36 % dan bahan pembenah tanah dan 

bahan lainnya sebesar 25%. Kompos sebagai bahan organk pada pupuk ini berasal 

dari limbah kotoran sapi. Menurut Irfan dkk. (2017) kandungan pupuk kotoran 

sapi sangat baik bagi pertumbuhan tanaman nanas dengan kandungan C-Organik 

10-18,76%, N 0,7-1,30%, P 0,52%, K 0,95%, Ca 1,06%, Mg 0,5-0,86%, Na 

0,17%, Fe 5726 ppm, Mn 336 ppm, Zn 122 ppm, Cu 20 ppm, Cr 6 ppm, C/N ratio 

14,0-18,0%, Kadar air 24,21%, P2O5 1,5-2,0%, K2O5 0,5-0,8%, kadar lengas 

26,28%, %, Asam humat 3,42%, dan Asam Fulfat 2,92%. 

Pupuk organik atau bahan organik tanah adalah suatu sumber nitrogen tanah yang 

utama yang memiliki peran cukup besar terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan 

biologi serta lingkungan. Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan 

mengalami beberapa fase perombakan oleh organisme tanah untuk menjadi humus 

atau bahan organik tanah. Bahan organik ini yang menjadi substrat bagi aktivitas 

mesofauna dalam tanah (Niswati dkk., 2009). 
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2.3 Mesofauna Tanah 

Fatima et al. (2008) menjelasakan bahwa mesofauna tanah adalah salah satu 

kelompok fauna tanah yang dikelompokkan berdasarkan ukurannya. Mesofauna 

tanah ialah fauna tanah dengan ukuran  0,1-2 mm. Keberadaan mesofauna tanah 

menjadi salah satu indikator kesuburan tanah. Mesofauna tanah merupakan 

organisme tanah yang berperan penting dalam mendistribusikan bahan organik 

dalam tanah, memperbaiki sifat fisik tanah, dan meningkatkan kesuburan tanah. 

Jika lebih banyak mesofauna di suatu wilayah daratan, maka kondisi ekologi 

lahan tersebut memiliki bahan organik yang melimpah dan memiliki kondisi tanah 

yang baik (Utomo, dkk., 2019) 

 

2.3.1 Fungsi Mesofauna Tanah 

Anwar dan Ginting (2013) menyebutkan bahwa mesofauna tanah berperan 

sebagai perombak awal bahan makanan, serasah, dan bahan organik lainnya 

(seperti kayu dan akar) menjadi fragmen berukuran kecil yang siap untuk 

dirombak oleh fauna tanah lainnya sebagai proses metabolisme. Mesofauna tanah 

juga memiliki peran penting sebagai salah satu komponen ekosistem tanah dengan 

cara memperbaiki keadaan tanah melalui penurunan berat jenis (bulk density), 

pencampuran partikel tanah, dan dekomposisi sisa-sisa bahan organik (Hanafiah, 

dkk., 2005). Fauna tanah merupakan salah satu komponen dalam ekosistem tanah 

yang berperan memperbaiki sifat-sifat tanah walaupun pengaruhnya tidak 

langsung, namun dapat berperan sebagai pengatur terjadinya proses fisik, kimia, 

dan biologi di dalam tanah. 

Menurut penelitian Nugroho dkk. (2021) menyatakan bahwa aplikasi bahan 

organik akan meningkatkan populasi dan juga keragaman mesofauna tanah 

terutama pada masa vegetatif maksimum. Pada penelitian lainya, Niswati dkk. 

(2009) menyatakan bahwa populasi mesofauna tanah dipengaruhi oleh keadaan 

umur tanaman yang berhubungan dengan ketersediaan bahan makanan yang 
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berasal dari eksudat akar tanaman. Aplikasi bahan organik berupa limbah atau sisa 

budidaya tanaman juga berpengaruh terhadap populasi mesofauna tanah. 

 

2.3.2 Jenis Mesofauna Tanah 

A. Acarina  

Acarina secara umum dikenal dengan kutu atau caplak yang mencakup hingga 

55.000 spesies yang sudah di deskripsikan. Merupakan kelompok artropoda kecil 

yang hidup di dalam tanah. tubuh Acarina terdiri atas dua bagian utama yaitu 

gnathosoma dan idiosoma. Acarina bersifat kosmopolit yang persebarannya luas 

dan dapat ditemui dari berbagai macam habitat, dapat hidup bebas di tanah, 

fitofagus, dan sebagai ektoparasit. Acarina memiliki berbagai macam peran di 

dalam suatu habitat. Beragamnya peran tersebut disebabkan perbedaan cara 

makan dan sumber nutrisi yang diperlukan Acarina (Poerwanto dkk., 2020).  

 

B. Collembola 

Collembola umumnya dikenal sebagai organisme tanah yang berfungsi merombak 

bahan organik tanah serta meningkatkan kesuburan tanah (lndriyati dan Wibowo, 

2008). Collembola mempunyai tubuh yang kecil, tidak bersayap, berukuran 

panjang ± 0,1-2 mm, dengan permukaan berambut atau licin. Antena mempunyai 

4-6 ruas, dapat lebih pendek dari kepala atau lebih panjang dari seluruh tubuh dan 

memiliki saraf internal yang mampu menggerakkan tiap segmen. Di belakang 

antena terdapat sepasang mata majemuk dan organ yang menyerupai cincin atau 

roset yang dikenal sebagai sensor penciuman. Tipe mulut dari serangga ini adalah 

mengunyah, tetapi dengan variasi bentuk maxila dan mandibula antara lain: 

panjang, runcing seperti stylet, genae atau pipi tereduksi, bersatu dengan sisi 

labium membentuk sebuah lubang kerucut di dalam, sehingga bagian mulut yang 

lain nampak melekuk ke dalam. Bentuk thorak serangga ini sama dengan serangga 

lainnya, tetapi protorak hewan ini telah terreduksi. Bentuk lain yang unik dan 

tidak dijumpai pada serangga lainnya adalah abdomennya, yang ini terdiri dari 6 

ruas, diselimuti oleh seta atau sisik dengan berbagai bentuk. Collembola 
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berkembang biak dengan bertelur dan keberadaannya paling banyak ada di tanah 

bagian atasyang mengandung bahan organik (Amir, 2008).  

 

C. Protura  

Protura merupakan kelas heksapoda kecil yang mendiami habitata tanah yang 

lembab dan beradaptasi dengan baik pada habitat tersebut (Galli and Rellini, 

2019). Meski dianggap sebagai predator, belum ada penelitian yang secara 

langsung menyaksikan tindakan predasi yang dilakukan oleh Protura (Allen, 

2007). Sangat sedikit yang diketahui tentang autoekologi mereka, tetapi tidak 

diragukan lagi bahwa mereka memiliki kemampuan penyebaran aktif yang 

rendah.  

 

D. Diplura 

Diplura adalah kelompok mesofauna tanah yang digolongkan kelompok yang 

paling mendekati serangga/insecta yang hampir hadir pada setiap tanah di dunia 

(Beutel et al., 2017). Karena termasuk heksapoda, Diplura memiliki 3 bagian 

tubuh yaitu kepala, toraks, dan badan. Terdapat dua antena besar di bagian kepala, 

tidak memiliki sayap dan pada bagian akhir abdomennya terhadap dua ekor besar. 

Seluruh diplura menyukai tempat yang lembab dikarenakan tubuhnya yang lunak. 

Diplura umumnya menempati lapisan tanah atas, sisa kayu yang mati, dan lapisan 

lumut. diplura memainkan peran yang beragam pada rantai makanan dalam t anah, 

mulai dari menjadi detrifor, konsumen tingkat dua dan tingkat tiga, bahkan 

menjadi predator (Christian and Bauer, 2005). 

 

E. Symphyla 

Symphyla merupakan salah satu golongan hewan arthropoda yang sebagian 

dikenali sebagai perombak bahan organik dan sebagian lainnya dikenal sebagai 

hama. Symphyla telah diketahui dapat menyerang sayuran dan buah-buahan yang 

ditanam di kebun atau di rumah kaca sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

Pulukadang (2014). Symphyla dikenal sebagai hama yang menurunkan produksi 

tanaman. Penurunan produksi tanaman akibat Symphyla dapat dilihat dari 

https://resjournals.onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/icad.12480#icad12480-bib-0015
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kenampakan fisik dan hasil yang menurun akibat dari proses penyerapan makanan 

dari tanah yang terganggu. 

 

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Populasi dan Keanekaragaman 

Mesofauna Tanah 

Tanah yang memiliki berbagai macam organisme maka dapat dikatakan bahwa 

tanah tersebut merupakan tanah yang memiliki sifat fisik dan kimia yang baik. Hal 

ini karena organisme dapat berkembang secara aktif pada kondisi lingkungan 

tanah yang baik. Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi berupa faktor kimia, 

fisika, dan biologi. Niswati dkk. (2009) menyatakan bahwa faktor penting yang 

mempengaruhi keberadaan mesofauna tanah adalah kandungan karbon dan 

nitrogen dalam tanah, sedangakan keanekaragama mesofauna tanah lebih 

ditentukan berdasarkan pH tanah karena mesofauna tanah memiliki toleransi yang 

berbeda-beda dengan keasaman tanah sehingga pH tanah akan mempengaruhi 

banyaknya jenis mesofauna tanah yang hidup dan kondisi tanah yang 

memungkinkan bagi mesofauna tanah untuk berkembang biak. 

Selain itu, jenis tanaman yang tumbuh juga berpengaruh terhadap ketersediaan 

bahan organik dalam bentuk residu tanaman dalam tanah. Bahan organik yang 

akan digunakan sebagai sumber energi bagi mesofauna tanah. Selain itu, kadar air 

dan suhu juga dapat mempengaruhi mesofauna tanah. Air tidak hanya merupakan 

media transportasi penting untuk substrat, tetapi juga merupakan peserta penting 

dalam proses hidrolisis. Oleh karena itu kadar air tanah mengontrol aktivitas 

mikroba tanah yang akan berhubungan langsung dengan aktivitas organisme yang 

lebih besar salah satunya mesofauna tanahi (Paul,2015).  

 

2.4 Pengaruh Pemupukan terhadap Populasi dan Keanekaragaman 

Mesofauna Tanah 

Penambahan pupuk ke dalam tanah dapat memberikan pengaruh terhadap 

mesofauna tanah. Menurut penelitian Nugroho dkk. (2021) menyatakan bahwa 

perlakuan pemupukan kombinasi TSP dan asam humat berpengaruh 



16 

 

meningkatkan populasi mesofauna tanah dibandingkan perlakuan pemupukan 

hanya TSP. Penelitian Kusumastuti dkk. (2022) menyatakan bahwa pemupukan 

NPK majemuk meningkatkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah 

mesikipun tidak mempengaruhi indeks dominansi mesofauna tanah. Menurut 

penelitian Harahap dkk. (2016) menunjukkan bahwa pemupukan nitrogen 

memberikan pengaruh dalam meningkatakn opulasi mesofauna tanah namun tidak 

mempengaruhi keanekaragaman mesoauna tanah.  

 

2.4.1 Pengaruh Teknik Pemupukan terhadap Populasi dan 

Keanekaragaman Mesofauna Tanah 

Pupuk campuran yang digunakan pada penelitian ini mengandung pupuk organik 

dan anorganik yang diaplikasikan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Kombinasi pupuk ini memiliki keuntungan yang akan memperbaiki kualitas tanah 

yang akan berpengaruh pada perkembangan dan aktivitas organisme di dalam 

tanah. Penambahan pupuk ini akan menyumbangkan bahan C-organik dalam 

tanah. Murtina dan Taher (2021) melaporkan penggunaan kombinasi pupuk 

organik + pupuk anorganik memberikan peningkatan terhadap C-organik tanah 

sebesar 3,33%. C-organik merupakan semua bentuk C dalam ikatan organik baik 

yang terkandung dalam biomassa berupa mikroba tanah maupun yang terkandung 

dalam bahan organik yang sedang atau sudah mengalami dekomposisi. C-organik 

ini akan dimanfaatkan oleh organisme tanah sebagai sumber energi. Semakin 

besar C-organik di dalam tanah akan meningkatkan aktivitas mesofauna tanah. 

Selain jenis pupuk yang digunakan dalam pemupukan, terdapat beberapa hal lain 

yang perlu diperhatikan dalam pemupukan seperti pemupukan dengan tepat dosis, 

tepat waktu, dan tepat cara aplikasi. Pemupukan yang dilakukan berdasarkan 

ketepatan tersebut akan menjadikan pemupukan menjadi efektif dan efisien yang 

akan berdampak pada perkembangan tanaman dan kualitas tanah. Pada proses 

pemupukan yang memperhatikan hal-hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman dan kualitas tanah yang juga akan mempengaruhi aktivitas 

organisme di dalam tanah. 
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2.4.2 Pengaruh Dosis Pemupukan terhadap Populasi dan Keanekaragaman 

Mesofauna Tanah 

Berdsarakan penelitian Nugroho dkk. (2021) menunjukkan bahwa pemberian 

dosis pupuk TSP yang lebih tnggi menghasilkan populasi mesofauna yang lebih 

tinggi. Sejalan juga dengan penambahan asam humat. Semakin besar asam humat 

yang diberikan akan semakin meningkatkan populasi dan keanekaragaman 

mesofauna tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan akan semakin 

meningkatkan ppopulasi mesofauna tanah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Harahap dkk. (2016) yang menyatakan bahwa pemupukan akan mengkatkan 

populasi mesofauna tanh walapun pemberian pupuk tidak menibgatakan 

keanekaragaman mesofauna tanah.  

 

2.4.3 Pengaruh Perakaran Nanas terhadap Populasi dan Keanekaragaman 

Mesofauna Tanah  

Perakaran tanaman sangat mempengaruhi keadaan lingkungan di sekitar 

perakaran tersebut atau yang biasa disebut dengan rizosfer. Perakaran tanaman 

nanas termasuk akar serabut yang tumbuh secara melingkar darii batang tanaman 

nanas. Perakaran nanas mengeluarkan eksudat pada berbeda pada fase 

pertumbuhan tanaman yang berbeda. Pada fase vegetative, kelimpahan 

mikroorganisme tanah cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan masa 

vegetative karena pada masa generative, sekresi gula sederhana lebih banyak 

terjadi yang meningkatkan aktivitas mikroorganisme sekitar rizosfer (Utami dkk., 

2020). Berdasarkan penelitian Nurhandayani dkk. (2013) menyatakan bahwa 

daerah perakaran nanas juga menjadi tempat tumbuhnya mikoriza vesicular 

arbuscular. Seimbiosis dengan MVA ini akan memicu kehadiran organisme lain 

yang akan memperkaya kergaman organisme di daerah perakaran tanaman nanas 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Juli 2022 di Kebun 

Percobaan PT Great Giant Food (PT. GGF) Lampung Tengah. Analisis 

mesofauna dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung, analisis kimia dilaksanakan di Cogen PT.GGP. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sekop, kantong plastik, 

ring sampel, apparatus berlese tullgren, mikroskop stereo, cawan petri, buret, 

desikator, botol film, gelas beaker, gelas ukur, erlenmeyer, pipet tetes, botol film, 

kertas label, alat tulis., buku tulis, dan handphone. Bahan-bahan yang akan 

digunakan pada penelitian ini antara lain sampel tanah, aquades dan alkohol 70%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (split plot) yang terdiri dari 9 

perlakuan dengan 4 ulangan. Petak utama adalah teknik aplikasi pupuk campuran 

(A) yang terdiri dari A1  = sebar; A2 = Larikan; A3 = Tugal. Sebagai anak petak 

adalah dosis pupuk campuran (B) yang terdiri dari : B1 = 1,5 ton ha-1; B2 = 3 ton 

ha-1 ; B2 =  4,5 ton ha-1 . 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Petak Utama dan Anak Petak 

Petak Utama 

(Teknik aplikasi) 

Anak Petak (Dosis Aplikasi Pupuk Campuran) 

1,5 ton ha-1 (B1) 3 ton  ha-1 (B2) 4,5 ton ha-1 (B3) 

Sebar (A1) A1B1 A2B1 A3B1 

Larikan (A2) A1B2 A2B2 A3B2 

Tugal (A3) A1B3 A2B3 A3B3 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagai berikut :  

 

Gambar 2. Linimasa pelaksanaan penelitian. 

Keterangan : A= Teknik aplikasi pupuk campuran secara sebar; B= Teknik 

aplikasi pupuk campuran secara larikan; C= Teknik aplikasi pupuk 

campuran secara tugal ; D= Pengambilan sampel pertama; E= 

Pengambilan sampel ke-2; F= Pengambilan sampel ke-3; G= 

Pengambilan sampel ke-4; 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

Persiapan lahan di perkebunan nanas PT. Great Giant Pinapple (GGP) melalui 

beberapa tahapan yaitu chopping (penghancuran sisa tanaman nanas dengan cara 

dipotong atau dicacah), plowing (pembajakan dengan cara membalik, memotong, 

serta memecah lapisan tanah agar gulma tidak tumbuh), harrowing (proses 

mencacah tanah hasil bajak yang bertujuan untuk menggemburkan tanah), sub 

soiling (pemecah lapisan tanah menggunakan subsoiler, ripper, atau rake yang 

bertujuan untuk memperbaiki drainase di bawah permukaan tanah), finishing 

harrow atau finishing rotary yang bertujuan untuk menghancurkan bongkahan-

bongkahan tanah hasil sisa pengolahan sebelumnya. Olah tanah yang terakhir 

adalah ridging yaitu olah tanah yang bertujuan untuk membuat guludan yang 

digunakan sebagai media tanam, kemudian dilakukan pembuatan saluran drainase 

dengan menggunakan excavator. Petakan yang dibuat pada lahan percobaan 

berukuran 4,5 m x 11 m. Tata letak petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tata letak percobaan. 

Keterangan:   A = Teknik aplikasi; B = Dosis aplikasi pupuk campuran; A1 = Sebar; A2 = 

Larikan; A3 = Tugal; B1 = 1,5 ton ha-1; B2 = 3 ton ha-1; B3 = 4,5 ton ha-1 

 

3.4.2 Aplikasi Pupuk 

Pupuk yang digunakan pada perlakuan penelitian yaitu pupuk campuran yang 

diaplikasikan dengan teknik aplikasi secara sebar, larikan , dan tugal dengan dosis 

yang digunakan yaitu 1,5 ton ha-1, 3 ton ha-1, dan 4,5 ton ha-1. Pupuk ini terdiri 

dari 4 bahan utama yaitu bahan organik berupa kompos kotoran sapi, unsur hara 

makro (N, P, K, dan Mg), unsur hara mikro (Fe dan Zn), dan bahan pembenah 

tanah (kapur).  

 

3.4.3 Penanaman 

Penanaman dilakukan pada satuan petak percobaan dengan ukuran 4,5 m x 11 m. 

Penanaman. Bibit yang dgunakan merupakan bibit sedang. Sebelum dilakukannya 

penanaman setiap bibit melalui proses dipping. Penanaman bibit nanas dilakukan 

dalam keadaan tegak agar dapat tumbuh dengan baik. Jarak penanaman bibit 

nanas yaitu 25 cm x 55 cm dan kedalaman tanah untuk bibit sedang 12 cm. 

pupulasi tanaman dalam satu hektar adalah 72.000 tanaman. 
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3.4.4 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan dilakukan dengan cara penyiraman, penyulaman, pemupukan, 

pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit. Dilakuakan pula 

penyemprotan pupuk foliar hingga sampai tahap forcing dengan mengikuti standar 

budidaya tanaman (SBT) PT.GGP. Pupuk yang digunakan yaitu urea, K2SO4, 

MgSO4, FeSO4, ZnSO4, yang dicampurkan dengan air dan diaplikasikan 

menggunakan dengan penyemprotan langsung ke tanaman.  

 

3.4.5 Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel mesofauna tanah dilakukan pada bulan ke 13, 14, 15, dan 16 

setelah tanam yaitu pada bulan Desember 2021 sampai bulan Maret 2022. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan mulai 13 bulan setelah tanam (BST). hal ini 

dilakukan karena tanaman nanas pada usia ini telah mendapatkan perlakuan 

forcing atau penyemprotan perangsang bunga sehingga yang menandakan bahwa 

tanaman telah memasuki masa generatif. Selain itu terdapat kendala pada masa 

penelitian yaitu adanya kondisi pandemic COVID-19 yang menyebabkan 

tertutupnya akses menuju PT. GGP tempat lokasi penelitian. Letak daerah 

pengambilan sampel berada pada tengah-tengah plot percobaan dan diambil 

menggunakan ring sampel. 

 

Gambar 4. Tata letak pengambilan sampel tanah.   

11 m 

4,5 m 
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3.4.6 Identifikasi Mesofauna Tanah 

Mesofauna tanah yang diperoleh diidentifikasi di Laboratorium Biologi Tanah 

Fakultas Pertanian Unila menggunakan alat bantu mikroskop stereo binokuler 

dengan perbesaran 3-70 kali perbesaran. Identifikasi dilakukan sampai pada 

tingkat takson ordo dengan menggunakan Buku Kunci Determinasi Serangga 

(Subyanto dkk, 1991) dan Borror et al. (1996). 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan pada penelitian ini terdiri atas variabel utama dan variabel 

pendukung .  

Tabel 2. Variabel Pengamatan Penelitian 

No. Variabel Metode  Pengambilan 

Sampel 

1. 

 

 

 

2. 

Variabel utama 

Populasi mesofauna 

Keanekaragaman 

mesofauna 

 

Variabel Pendukung 

Indeks dominansi 

C-Organik 

pH tanah 

Kadar Air Tanah 

Suhu Tanah 

 

Berlesse-Tullgren 

Berlesse-Tullgren 

 

 

 

Simpson 

Walkley and Black 

Elektromagnetik 

Gravimetri 

Termometer tanah 

 

A handbook of 

Tropical Soil 

Biology (2008) 

 

Tropical Soil 

Biology and 

Fertility A 

Handbook of 

Methods (1993) 

 

13, 14, 15, 16 

BST 

 

 

 

13, 14, 15, 16 

BST 

 

 

Keterangan: BST (Bulan Setelah Tanam); 13 BST= Desember 2021 ; 14 BST= Januari 

2022;15 BST= Februari 2022 ; 15 BST= Maret 2022 ; 16 BST= April 2022 

 

3.5.1 Variabel Utama 

Variable utama pada penelitian ini adalah populasi dan keanekaragaman 

mesofauna tanah. Penentuan keragaman mesofauna tanah dilakukan dengan 

metode berlesse-tullgren. Perangkat berlesse-tullgren merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk perangkap organisme tanah terutama Artropoda pada suatu 

sampel tanah yang bekerja dengan menciptakan gradien suhu di atas sampel. 

Sebuah lampu kecil dengan daya rendah (5 watt) akan memanaskan dan 

mengeringkan tanah dari atas. Bola lampu harus diposisikan tepat diatas tanah, 

tetapi diusahakan tidak menyentuhnya, sehingga organisme tanah akan menjauh 
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dari suhu yang lebih tinggi dan jatuh ke bagian bawah berlesse yaitu botol yang 

berisi alkohol.  

 

Sampel tanah yang berasal dari lahan penelitian diambil menggunakan ring 

sampel dengan ukuran diameter 6,5 cm dan tinggi 8 cm. sampel tanah dalam ring 

sampel kemudian diletakkan di aparatus berlese-tullgren yang dibagian bawahnya 

diletakkan botol film berisi alkohol sebagi penampung mesofauan yang ada. 

Fauna tanah yang telah tertampung pada botol penampung kemudian dipisah-

pisahkan menggunakan mikroskop untuk diidentifikasi serta dihitung populasinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema pelaksanaan ekstraksi mesofauna tanah 

 

Total populasi mesofauna ditentukan berdasarkan pada jumlah mesofauna yang 

ditemukan pada setiap sampel. Total populasi mesofauna dapat dicari dengan 

rumus :  

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐈𝐧𝐝𝐢𝐯𝐢𝐝𝐮 (𝐢𝐧𝐝𝐢𝐯𝐢𝐝𝐮)

𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐑𝐢𝐧𝐠 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐥𝐞 (𝒅𝒎−𝟑 )
 

Analisis indeks keragaman mesofauna menggunakan perhitungan indeks 

keanekaragaman jenis (species diversity) Shannon-Wiener sebagai berikut :  

H’ = - ∑ [(ni /N) / Ln (ni / N)] 

Keterangan :  

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Lampu 

Sampel tanah 

Corong berlesse 

Alkohol 70% 
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N = total individu mesofauna untuk semua spesies  

ni = jumlah mesofauna untuk spesies ke i. 

 

Tabel 3. Kriteria Indeks Keanekragaman Shannon-Wiener (Odum, 1983). 

Indeks Keanekaragaman Kriteria Keanekaragaman 

H’ ≤ 2 

2 ≤ H’≤ 3 

H’≥ 3 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

3.5.2.1 Indeks Dominansi  

Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indek dominanasi dari Simpson 

(Odum, 1993): 

D = - ∑ [(ni /N)2 

Keterangan :  

D = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

N = total individu mesofauna untuk semua spesies  

ni = jumlah mesofauna untuk spesies ke i. 

 

Dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks 

dominansi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi 

sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu 

(Odum, 1993). 

 

3.5.2.2 Sifat-Sifat Tanah 

1. C-organik (Metode Walkley and Black) 

Kadar C-organik tanah dapat diketahui dengan menganalisis C-organik dilakukan 

berdasarkan bahan organik yang mudah teroksidasi (Walkley and Black, 1934 

dalam Balai Penelitian Tanah, 2009) dengan memberikan K2Cr7 1 N dan H2SO4 

pekat lalu diencerkan dengan aquades ditambahkan asam fosfat pekat, NaF 4%, 

dan indikator difenil amin, kemudian dititrasi dengan ammonium sulfat 0,5 N.  % 

C-organik dapat diketahui dengan rumus perhitungan : 
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% C-organik  = 
𝒎𝒍 𝐊𝟐𝐂𝐫𝟕 𝐱 𝟏

𝒗𝒔

𝒗𝒃
  

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒏𝒂𝒉
 𝒙 𝟎, 𝟑𝟖𝟖𝟔% 

% Bahan organik = % C-organik x 1,724 

Keterangan: 

Vb = ml titrasi blanko 

Vs = ml titrasi sampel 

 

2.  pH Tanah (metode Elektromaknetik) 

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. 

Perbandingan tanah dan aquades yang digunakan dalam pengukuran pH adalah 1 : 

2,5. Tanah yang digunakan dalam pengukuran pH yaitu tanah kering udara yang 

lolos ayakan 2 mm (Balai Penelitian Tanah, 2009). 

 

3. Kadar Air Tanah (%) (Metode Gravimetri) 

Berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009) % kadar air tanah diperoleh dengan 

cara mengeringovenkan tanah basah yang diambil langsung dari lahan. % kadar 

air tanah dapat dihitung menggunakan rumus : 

% Kadar air = 
(𝑩𝒃+𝑩𝑪)−(𝑩𝒌+𝑩𝑪)

(𝑩𝒃+𝑩𝑪)−𝑩𝑪
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

Bb = Berat sampel basah 

Bk = Berat sampel oven 105oC 

BC = Berat cawan 

 

4. Suhu Tanah (oC) (Termometer Tanah) 

Pengukuran suhu tanah dilakukan dilahan dengan menggunakan thermometer. 

Cara menggunakan thermometer tanah yaitu dengan menancapkan thermometer 

tersebut ke dalam tanah, ditunggu sebentar dan suhu tanah akan terlihat pada garis 

termometer. 

 

3.6 Analisis Data 

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini akan diuji homogenitas ragamnya 

dengan Uji Bartlett dan aditifitasnya dengan Uji Tukey. Setelah asumsi dipenuhi, 
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yaitu ragam homogen dan aditif dilanjutkan analisis ragam pada taraf 5%. 

Selanjutnya untuk membedakan nilai tengah perlakuan dilakukan dengan uji BNT 

pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antara C-organik, pH tanah, dan suhu 

tanah dengan keanekaragaman mesofauna akan dilakukan uji korelasi.   
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Teknik aplikasi pupuk campuran tidak mempengaruhi populasi dan 

keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas. 

2. Penambahan pupuk campuran dengan dosis 4,5 ton ha-1 meningkatkan 

populasi mesofauna tanah dan meningkatkan keanekaragaman mesofauna 

tanah pada masa awal pengamatan pada tanaman nanas. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perbedaan teknik dan dosis aplikasi pupuk  

campuran terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada 

tanaman nanas. 

 

5.2 Saran 

Jika dilakukan penelitian serupa mengenai pengaruh teknik dan dosis aplikasi 

pupuk campuran, maka penulis menyarankan agar pengamatan dilakukan pada 

saat awal tanam saat komposisi pupuk campuran masih tersedia sehingga dapat 

diamati pengaruhnya terhadap seluruh variabel penelitian secara lebih maksimal.  
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